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ABSTRAK 

Bakteri Klebsiella pneumonia salah satu penyebab terjadinya beberapa jenis infeksi pada manusia, 

seperti infeksi saluran pernafasan, infeksi saluran kemih (ISK), dan infeksi pada aliran darah. 

Menurut WHO pada tahun 2019 penyakit pneumonia menyebabkan kematian dengan total 740.180 

jiwa. Penelitian ini untuk mengetahui potensi kombinasi ekstrak etanol daun kemangi (oncimum 

sanctum linn) dengan konsentrasi 100% dan daun kelor (moringa oleifera) dengan konsentrasi 100% 

pada bakteri klebsiella pneumonia. Penelitian ini menggunakan deskriptif eskperimental. Uji 

Fitokimia kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun kelor didapatkan positif alkaloid, flavanoid dan 

tanin. Diameter zona hambat kombinasi daun kemangi dan daun kelor didapati 1,78 mm termasuk 

kategori lemah. Kesimpulan kombinasi ekstrak etanol daun kemangi dan daun pada pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumonia dengan mengunakan metode meserasi tergolong lemah. 

Kata kunci: Daun kemangi; Daun kelor; Klebsiella pneumonia 

 

ABSTRACT 

Klebsiella pneumoniae is a bacterium that causes various infections in humans, such as respiratory 

tract infections, urinary tract infections (UTIs), and bloodstream infections. According to the World 

Health Organization (WHO) in 2019, pneumonia caused a total of 740,180 deaths. The aim of this 

study is to determine the potential of a combination of ethanol extracts of basil leaves (ocimum 

sanctum linn) at 100% concentration and moringa leaves (moringa oleifera) at 100% concentration 

on Klebsiella pneumoniae bacteria. The research method used is descriptive experimental. 

Phytochemical tests of the combination of basil and moringa leaf extracts showed positive results 

for alkaloids, flavonoids, and tannins. The inhibition zone diameter of the combination of basil and 

moringa leaves was found to be 1,78 mm, categorized as weak. In conclusion, the combination of 

ethanol extracts of basil and moringa leaves on the growth of klebsiella pneumoniae using the 

maceration method is considered weak. Further research is suggested to use Pro Analysis ethanol. 

Keywords: Basil leaves; Moringa leaves; Klebsiella pneumonia. 

 

https://drive.google.com/file/d/1rcpEzzl0IZ0G3nlr3BTIVkXdWw6n4Y4R/view?usp=sharing
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1599447863
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PENDAHULUAN 

Pelnyakit infelksi yang diakibatkan olelh baktelri Klelbsiellla pnelulmonia selring dialami 

olelh masyarakat di nelgara-nelgara belrkelmbang, telrmasulk di Indonelsia (Kulrama elt al., 2020). 

Baktelri Klelbsiellla Pnelulmonia melrulpakan salah satul faktor pelnyelbab belrbagai infelksi pada 

manulsia, telrmasulk infelksi pada salulran pelrnapasan, infelksi salulran kelmih, selrta infelksi 

dalam sirkullasi darah (Kamalah elt al., 2023). Pnelulmonia melrulpakan pelradangan parelnkim 

parul, yang diselbabkan olelh mikroorganismel (baktelri, viruls, jamulr, dan parasit) (Bulrhan elt 

al., 2022). 

Melnulrult laporan Badan Kelselhatan Dulnia (WHO) pada tahuln 2019, pnelulmoniael 

melnyulmbang kelmatian selbanyak 740.180 jiwa. Angka telrselbult melnjadi isul yang sangat 

pelnting, telrultama bagi nelgara-nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia (WHO, 2019). 

Pravellelnsi infelksi baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael di Indonelsia selbelsar 33% (Fathin & 

Kusumawati, 2022). Hal telrselbult lelbih belsar ldibandingkan delngan nelgara lain 13% di 

Amelrika Selrikat, 5% di Pakistan, 17,4% di Delnmark, 14,1% di Singapulra (Virawan et al., 

2020). Melnulrult data riskelsdas 2020 (Riselt Kelselhatan Dasar) Pelnyakit pnelulmonia 

melrulpakan pelnyelbab ultama telrbelsar kelmatian pada kellompok balita belrulsia 29 hari-11 

bullan. Pada tahuln 2020 pelnyakit pnelulmonia melncapai 73,9% (Azmila et al., 2022).  

Melnulrult dinas kelselhatan julmlah  kasuls ISPA  ataul pnelulmonia  di  Jawa  Timulr  pada  tahuln  

2020 belrjulmlah 77.203  dan kabulpateln Jombang belrjulmlah 4.653 telrmasulk  tinggi (Dinkels, 

2021). 

Kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) adalah tanaman yang dikelnal lulas dan selring 

dimanfaatkan olelh masyarakat selbagai sayulran ataul lalapan. Tanaman ini melmiliki aroma 

dan rasa yang khas selrta selcara tradisional digulnakan ulntulk melngatasi sakit pelrult, 

melnghilangkan baul mullult, dan melreldakan delmam (Klau et al., 2021). Dauln kelmangi 

(Ocimulm sanctulm linn) melmiliki kandulngan selnyawa kimia, diantaranya felnol, saponin, 

alkoloida, flavonoid, tanin, minyak atsiri (Oktaviana et al., 2019). Tritelrpelnoid stelroid yang 

belbelrapa kandulngan diantaranya  dikeltahuli  melmiliki  aktivitas antibaktelri (Klau et al., 

2021). Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan Sullistyawati dkk, elkstrak eltanol dauln 

kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) melmiliki kelmampulan selbagai antibaktelri delngan 

konselntrasi 100% melnghasilkan zona hambat 10,93 mm (Sulistiyawati et al., 2023). 

Dauln kellor (Moringa olelifelra) melngandulng belrbagai selnyawa, selpelrti saponin, 

flavonoid, dan tanin, yang belkelrja delngan cara melningkatkan pelrmelabilitas sell baktelri, 

melrulsak melmbran baktelri, dan melnyelbabkan lisis pada baktelri. Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Widiani dan relkan-relkannya melnulnjulkkan bahwa dauln kellor melmiliki aktivitas 

antibaktelri delngan diameltelr zona hambat selbelsar 4,80 mm pada konselntrasi 100%.(Widiani 

& Pinatih, 2020).
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif eksperimental. 

Variabell yang di pakai pelnellitian ini adalah potelnsi kombinasi elkstrak eltanol dauln 

kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa olelifelra) pada pelrtulmbulhan 

baktelri Klelbsiellla pnelulmonia delngan pelrbandingan (1:1).Popullasi yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah isolat Klelbsiellla pnelulmonia yang dipelrolelh dari 

BBLABKElSMAS (Balai Belsar Laboratoriulm Kelselhatan Masyarakat) Sulrabaya. 

Sampell yang digulnakan adalah sulspelnsel baktelri klelbsiellla pnelulmonia BBLK Sulrabaya 

selrta ditanam di meldia MHA (Mulllelr Hinton Agar). Pengambilan sampel menggunakan 

teknik simplel random sampling adalah meltodel pelngambilan sampell di mana sulspelnsi 

sampell dan popullasi diambil selcara acak dari meldia melnggulnakan jarulm inokullasi. 

Instrument penelitian ini menggunakan penggaris berukuran mm. Metode pemeriksaan 

menggunakan difusi cakram.  

Dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi 3 kellompok pelngullangan delngan 

elskpelrimeln (konselntrasi 100%), kellompok kontrol (nelgatif dan positif). Belrdasarkan 

rulmuls pelngullangan Feldelrelr selbagai belrikult :  

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(3 – 1) (n – 1) ≥ 15 

(2) (n – 1) ≥ 15 

2n – 2 ≥ 15 

2n ≥ 15 + 2 

2n ≥ 17 

n ≥ 17/2 

n ≥ 8,5 dibullatkan 9 

Keltelrangan : 

t  : pelrlakulan 

n  : pelngullangan 

Belrdasarkan rulmuls pelngullangan adalah 9 kali (Nulrhalim elt al., 2019). 
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Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan : 

1. Persiapan alat dan bahan 

Alat dan bahan pada penelitian menggunakan autoclave batang pengaduk, cawan 

petri, beaker glass 500 ml, hot plate, incubator, kapas steril, kertas koran, kertas label, 

kertas saring, erlenmeyer, neraca analitik, ose bulat, oven, pembakar spirtus, 

penggaris berukuran mm, pH meter, pinset, plastik wrap, rak tabung, tabung reaksi, 

pipet ukur, kloroform, reagen wagner, serbuk Mg, HCl pekat, FeCl3, akuades, 

cakram kosong, ekstrak etanol daun kemangi (ocimum sanctum linn), ekstrak daun 

kelor (moringa oliefera), isolate bakteri klebsiella pneumonia, NaCl 0,9%, etanol 

96%. 

2. Sterilisasi alat 

Distelrilisasi delngan aultoklaf delngan sulhul 121⁰C sellama 15 melnit, tulnggul proselsnya 

(Klaul elt al., 2021). 

3. Pembuatan serbuk daun kemangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa 

olelifelra) Dauln kellor dan dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dikulmpullkan delngan 

ciri – ciri yang masih selgar selrta belrwarna hijaul tanpa adanya belrcak kulning, bintik 

– bintik dan belrlulbang lalu belrsihkan delngan cara diculci belrsih delngan air ulntulk 

melnghilangkan kotoran. Dauln dikelringkan delngan cara diangin – anginkan pada 

sulhul rulang sellama 4 hari ataul lelbih sampai belnar – belnar kelring selpelrti kelring kriulk. 

Haluskan dengan blender, bila suldah melnjadi selrbulk selgelra simpan dalam wadah 

(Sapultra elt al., 2023). 

4. Pembuatan esktrak daun kemangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa 

olelifelra) dengan melakukan proses menyiapkan masing – masing selrbulk dauln 

kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dan selrbulk dauln kellor (Moringa olielfelra) 100 g 

selanjutnya direlndam dalam pada gellas belakelr selbanyak 350 ml eltanol 96%, diadulk 

kulrang lelbih 30 melnit ulntulk masing – masing dauln. Seldangkan pada kombinasi 

selbanyak 450 ml eltanol 96% lanjut maselrasi kulrang lelbih 1-3 hari, diadulk seltiap hari 

kelmuldian saring ulntulk melmisahkan cairan eltanol, leltakkan pada gellas elsktraksi 

selanjutnya panaskan melnggulnakan hot platel hingga kelntal (Sapultra elt al., 2023). 

5. Pembuatan suspensi bakteri  

pipelt larultan NaCl 0,9% selbanyak 1 ml, lalul dimasulkkan keldalam tabulng relaksi 

selanjutnya ambil 1 koloni tulnggal baktelri Klelbsiellla pnelulmonia ATCC BAA 1706 

melnggulnakan osel. Standarisasi melnggulnakan larultan Mc Farland delngan cara 

melneltelskan NaCl 0,9% seldikit delmi seldikit, jika kelkelrulhan suldah selsulai maka 

dipelrolelh konselntrasi sulspelnsi 108 koloni /ml. Ulntulk melmpelrolelh konselntrasi 

sulspelnsi 106 koloni /ml, pipelt sulspelnsi selbanyak 0,1 ml lalul masulkkan keldalam 
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tabulng relaksi, kelmuldian ditambahkan NaCl 0,9% selbanyak 10 ml (Ningrulm elt al., 

2024). 

6. Pembuatan media MHA (Muller Hinton Agar) 

Menyiapkan meldia MHA 9,5 gram lalul dilarultkan keldalam 250 ml akuladels lalu 

panaskan hingga melndidih. Stelrilkan delngan aultoklaf pada sulhul 121O C lalu 

tulangkan pada cawan peltri yang suldah distelrilkan. Pelnulangan dilakulkan di delkat api 

bulnseln agar tidak ada kontaminasi. 

7. Uji fitokimia. 

1. Ulji Flavonoid 

Diambil 1 ml kombinasi elkstrak seldikit selrbulk Mg selrta 2 teltels HCl pelkat 

kelmuldian dikocok. Flavonoid positif jika telrjadi pelrulbahan warna melrah, kulning, 

jingga. 

2. Ulji Alkaloid 

Pipet 1 ml kombinasi elkstrak sampell ditambahkan 5 teltels kloroform kelmuldian 

ditambah 2 – 3 teltels relageln wagnelr. Alkaloid positif jika melnulnjulkan elndapan 

coklat. 

3. Ulji Tanin 

Pipet 1 ml kombinasi elsktrak sampell ditambahkan 3 teltels FelCl3 0,1 N. Tanin 

positif jika telrjadi pelrulbahan warna hijaul kelhitaman (Khanifah elt al., 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan di Laboratoriulm Baktelriologi Program Stuldi 

Diploma III Telknologi Laboratoriulm Meldis Institult Telknologi Sains dan Kelselhatan Insan 

Celndelkia Meldika Jombang. Telmpat pelngambilan sampell dauln kellor di selkitar halaman 

rulmah pelnelliti dan pelmgambilan sampell dauln kelmangi di pasar Mageltan. Didapatkan hasil 

Pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Skrining ulji Fitokimia Elkstrak Eltanol Kombinasi dauln kelmangi (Ocimuln sanctulm linn) dan 

dauln Kellor (Moringa olelifelra) 

No Uji Fitokimia Hasil kelsimpullan 

1. Alkaloid Telrjadi elndapan belrwarna coklat (+) 

2. Flavonoid Mulncull bulih (+) 

3. Tanin Telrjadi pelrulbahan warna hijaul kelhitaman (+) 

(Sulmbelr: data primelr 2024) 

Belrdasarkan tabell 1 didapatkan hasil ulji fitokimia pada dauln kelmangi melnulnjulkkan 

adanya selnyawa alkaloid (telrdapat elndapan coklat), flavonoid (mulncullnya bulih), dan tanin 

(telrdapat warna hitam kelhijaulan). Melnulrult asulmsi pelnelliti ulji alkaloid, flavonoid dan tanin 
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bisa melnghambat antibaktelri. Flavonoid melmiliki fulngsi selbagai antibaktelri delngan 

melngulbah strulktulr protelin dalam sell baktelri dan melrulsak melmbran sitoplasmanya, alkaloid 

belkelrja selbagai antibaktelri delngan melrulsak komponeln pelnyulsuln dinding sell baktelri 

(pelptidoglikan), selhingga dinding sell baktelri tidak dapat telrbelntulk delngan baik, yang 

akhirnya melngakibatkan kelmatian sell baktelri dan tanin belkelrja selbagai antibaktelri delngan 

melnghanculrkan melmbran sell baktelri (Sari et al., 2024). Melnulrult pelnellitian (Nasrun et al., 

2023) alkaloid telrgolong selnyawa heltelrosiklik dapat melnghambat sintelsis dinding sell selrta 

melnghambat meltabolismel baktelri. Flavonoid telrgolong selnyawa felnolik melmiliki 

kelmampulan ulntulk melngulrangi adhelsi dan pelmbelntulkan biofilm, porin (protelin di lular 

melmbran baktelri gram nelgatif), pelrmelabilitas melmbran, dan patogelnelsitas. Tanin telrgolong 

selnyawa polifelnol melmiliki kelmampulan selbagai antibaktelri delngan cara melnghambat 

pompa transport pada melmbran baktelri selrta elfelktivitas antibaktelri tanin melmiliki 

kelmampulan melngganggul meltabolismel sell, melnghambat prosels adhelsi baktelri pada 

pelrmulkaan virullelnsi objelknya selhingga melnyelbabkan kelmatian sell baktelri. 

 

Tabel 2. Hasil Pelngulkulran Potelnsi Kombinasi Elkstrak Eltanol Dauln Kelmangi (Oncimulm sanctulm 

linn) dan Dauln Kellor (Moringa olrifelra) pada baktelri Klelbsiellla Pnelulmonia 

 

(Sumber : data primer,2024) 

Belrdasarkan tabell 2 didapatkan hasil bahwa pelnghambatan pelrtulmbulhan Klelbsiellla 

pnelulmonia di elkstrak eltanol kombinasi dauln kelmangi dan dauln kellor rata-rata diameltelr 1,88 

mm. Melnulrult asulmsi pelnelliti pelrbeldaan selnyawa aktif di seltiap dauln selpelrti antibakelri tidak 

Pelngullangan Konselntrasi 100% Kontrol 

 Kelmangi Kellor Kombinasi Positif Nelgatif 

1 2  0 4 14 0 

2 1  0 2 12 0 

3 2  0 2 15 0 

4 2 0 3 11 0 

5 1 0 1 13 0 

6 2 0 2 12 0 

7 0 0 1 13 0 

8 0 0 1 12 0 

9 0 0 1 12 0 

Rata – rata 

Diameltelr mm 

1,11 0 1,88 12,6 0 

Keltelrangan Lelmah Tidak 

ada 

zona 

hambat 

Lelmah kulat Tidak 

ada zona 

hambat 
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sama kelmulngkinan kandulngan selnyawa aktif yang lelbih tinggi dapat melmbelrikan aktivitas 

yang sama ataul lelbih belsar antara ulmulr dauln. Melnulrult pelnellitian (Zahki, 2023) pelrbeldaan 

dalam aktivitas antibaktelri antar elkstrak tanaman diselbabkan olelh variasi golongan selnyawa 

yang diselbult meltabolit selkulndelr. Melskipuln elkstrak dari tanaman yang sama mulngkin 

melngandulng selnyawa yang idelntik, aktivitas antibaktelrinya bisa belrbelda karelna pelrbeldaan 

jelnis dan konselntrasi meltabolit selkulndelr di tiap tanaman. Aktivitas antibaktelri ini belkelrja 

delngan melmbelntulk komplelks delngan protelin dalam elkstrak sellullelr, larult, dan dinding sell 

mikroba. Kelmampulan elkstrak ulntulk melnghambat pelrtulmbulhan baktelri sangat dipelngarulhi 

olelh konselntrasi elkstrak telrselbult. Faktor-faktor yang melmelngarulhi elfelktivitasnya melncakulp 

aspelk biologis selpelrti lokasi pelrtulmbulhan awal, waktul pelnanaman, cara pelnyimpanan, dan 

ulsia tanaman, selrta aspelk kimia selpelrti jelnis dan julmlah selnyawa aktif, rata-rata total 

selnyawa aktif, meltodel elkstraksi, ulkulran, kelkelrasan, kellelmbaban bahan, dan jelnis pellarult 

yang digulnakan. 

Pelnellitian ini didapati elkstrak dauln kelmangi konselntrasi 100% rata-rata diameltelr 

1,11 mm delngan  melnggulnakan meltodel melselrasi. Hasil pelnellitian ini delngan kritelria daya 

hambat lelmah melnggulnakan meltodel cakram maka dari itul meltodel ulji sulmulran lelbih tinggi 

karelna sampell yang dimasulkkan lelbih homogeln selhingga lelbih elfelktif dalam melnghambat. 

Melnulrult pelnellitian (Nurhayati et al., 2020) meltodel sulmulran melmiliki kelulnggullan yaitul 

lelbih muldah ulntulk melngulkulr lulas zona hambat yang telrbelntulk karelna aktivitas baktelri 

telrjadi tidak hanya di pelrmulkaan atas agar nultrieln, teltapi julga hingga kel bagian bawah. Pada 

elkstrak dauln kellor konselntrasi 100% rata-rata diameltelr 0 mm. Pelnellitian ini tidak seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan Widiani dkk, dauln kellor melmiliki kelmampulan selbagai 

antibaktelri delngan diameltelr zona hambat 4,80 mm delngan konselntrasi 100%. Pelnelliti 

belrasulmsi Baktelri Klelbsiellla pnelulmonia gram nelgatif melmpulnyai 3 lapisan yang sullit 

ditelmbuls. Melnulrult pelnellitian (Himawan & Rini, 2023) baktelri gram nelgatif melmiliki 

dinding sell 3 bagian (bagian dalam pelptidoglikan, bagian telngah lipoprotelin, bagian lular 

lipopolisakarida), baktelri gram nelgatif melmpulnyai lapisan dinding sell yang belrlapis – lapis 

dan dapat melnyelbabkan selnyawa kimia yang belrsifat antibaktelri sullit ulntulk melnelmbuls 

dinding sell baktelri gram nelgatif. Melnulrult pelnellitian (Nasrun et al., 2023) pelnghambatan 

pada gram positif lelbih muldah dibandingkan delngan gram nelgatif karelna pada dinding sell 

gram nelgatif telrdapat sulsulnan melmbran belrlapis. Melnulrult pelnelliti pelrbeldaan pellarult eltanol 

julga melmpelngarulhi dalam prosels elkstrak. Melnelrult pelnellitian (Budiarti & Jokopriyambodo, 

2020) Pelmilihan pellarult melmiliki dampak signifikan telrhadap hasil elkstraksi dan selnyawa 

bioaktif yang dipelrolelh. Keltika tingkat kelpolaran pellarult selsulai delngan komponeln dalam 

tulmbulhan, hasil elkstraksi celndelrulng lelbih tinggi. Selnyawa hidrofilik celndelrulng lelbih muldah 

diisolasi delngan pellarult polar, selmelntara selnyawa lipofilik lelbih elfisieln dielkstraksi 

melnggulnakan pellarult nonpolar. Melnulrult pelnellitian (Suharyanto & Hayati, 2021) pellarult 

eltanol Pro Analisa  belrsifat sellelktif, neltral, absorbsi baik, selrta sulhul yang dipelrlulkan ulntulk 

pelmelkatan lelbih relndah selhingga dapat melminimalkan relsiko pelnyulsultan selnyawa aktif 

delngan pelmanasan. Selrta pellarult eltanol Pro Analisa lelbih dipilih karelna lelbih muldah 
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melngulap selhingga melmbultulhkan sulhul yang tidak telrlalul tinggi ulntulk prosels elkstraksi 

seldangkan eltanol 96% melmiliki kadar air selhingga lelbih lama ulntulk diulapkan daripada 

eltanol Pro Analisa yang tidak melmiliki kadar air. 

 

Gambar 1. Zona hambat kombinasi ekstrak etanol daun kemangi dan daun kelor konsentrasi 100% 

(data primer,2024) 

 

Setelah melalui beberapa tahapan, diinkubasi pada inkubator dengan suhu 37OC 

selama 24 – 48 jam dan diukur zona hambat menggunakan penggaris berukuran mm. 

dilakukan pembacaan sesuai dengan diameter zona hambat. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian ini dapat disimpullkan potelnsi kombinasi elkstrak eltanol dauln 

kelmangi (Oncimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa olelifelra) pada baktelri Klelbsiellla 

pnelulmonia delngan meltodel melselrasi delngan hasil 1,78 mm telrgolong kritelria daya hambat lelmah. 
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